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SIMPULAN DAN SARAN

3.1 Simpulan

PT PMS Surabaya adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa
perkapalan. PT PMS surabaya merupakan anak perusahaan dari PT Pelindo III.
Penjualan jasa yang dilakukan secara kredit sesuai dengan PO yang disepakati
inilah yang menghasilkan piutang usaha bagi PT PMS Surabaya. Piutang
didefinisikan sebagai klaim suatu perusahaan dalam bentuk uang, barang, ataupun
jasa kepada pihak lain yang harus dibayar di masa mendatang, sebagai akibat dari
penyereahan barang atau jasa di masa kini. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai kesesuaian perlakuan akuntansi piutang usaha pada PT
PMS Surabaya dengan PSAK 55 tahun 2015, dapat disimpulkan bahwa:

1. PT PMS Surabaya menggunakan metode Accrual Basis sebagai dasar
akuntansi pencatatan dalam Laporan Keuangan, metode pencatatan
Accrual Basis memberikan informasi yang lebih lengkap

2. Piutang pada PT PMS Surabaya dibagi menjadi tiga, yaitu Piutang usaha,
Piutang afiliasi, dan Piutang lain-lain jangka panjang

3. PT PMS Surabaya memiliki aturan-aturan yang berbeda pada tiap klien
nya dalam melakukan perjanjian piutang, namun peraturan tetap dari PT
PMS Surabaya yaitu Time Of Payment 30 hari terhitung dari pada saat
Bagian Keuangan mengeluarkan invoice untuk klien.

4. PT PMS Surabaya menggunakan metode penyisihan dalam pengelolaan
Piutang Tak Tertagih.

5. Perlakuan piutang usaha PT PMS Surabaya sudah sesuai PSAK 55 tahun
2015 tentang “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran” yang
meliputi :

a) Paragraf 14 untuk pengakuan aset keuangan

b) Paragraf 43 untuk pengukuran awal piutang usaha

26

PRAKTIK KERJA LAPANGAN PERLAKUAN AKUNTANSI PIUTANG ... AULIA PERMATASARI



